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 ABSTRAK 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter, nilai, 

dan kemampuan kognitif peserta didik. Guru memiliki peran sentral dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

keberagaman siswa. Untuk menyiapkan calon pendidik yang profesional, 

mahasiswa perlu memperoleh pengalaman langsung melalui program Asistensi 

Mengajar sebagai bagian dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

Pelaksanaan asistensi mengajar di UPT SDN 068332 Medan Tuntungan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa Program Studi PGSD Universitas 

Katolik Santo Thomas untuk memahami secara langsung dinamika pembelajaran 

di sekolah dasar. Selama kegiatan, mahasiswa dihadapkan pada tantangan seperti 

rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa, kurangnya motivasi belajar, 

dan keterbatasan fasilitas pembelajaran. Kondisi ini menuntut mahasiswa untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan adaptif. Melalui 

kegiatan asistensi ini, mahasiswa tidak hanya belajar menyusun rencana 

pembelajaran dan menyampaikan materi, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, serta refleksi diri terhadap realitas 

pendidikan dasar. Program ini menjadi wahana penting dalam menghubungkan 

teori dengan praktik serta membentuk profesionalisme, empati, dan kompetensi 

pedagogik mahasiswa sebagai calon guru. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan tahapan penting dalam sistem pendidikan nasional 

karena menjadi fondasi awal dalam membentuk karakter, nilai, dan kemampuan kognitif 

peserta didik. Melalui pendidikan dasar, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

akademik, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan keterampilan sosial, emosional, 
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dan nilai-nilai moral sebagai bekal menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya dan 

kehidupan bermasyarakat. 

Peran guru dalam pendidikan dasar sangat strategis karena berfungsi sebagai 

fasilitator, motivator, sekaligus panutan dalam proses belajar mengajar. Guru dituntut 

untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, menyenangkan, serta 

mampu mengakomodasi keberagaman karakter dan latar belakang siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan proses penyiapan calon guru yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga 

memiliki pengalaman praktis yang memadai dalam dunia pendidikan. 

Program Asistensi Mengajar sebagai bagian dari Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) menjadi salah satu media penting dalam menyiapkan mahasiswa calon guru yang 

profesional dan berkarakter. Melalui program ini, mahasiswa dilibatkan secara langsung 

dalam proses pembelajaran di sekolah mitra untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

di bangku kuliah ke dalam konteks nyata di kelas. 

Pelaksanaan asistensi mengajar di UPT SDN 068332 Medan Tuntungan 

memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa Program Studi PGSD FKIP 

Universitas Katolik Santo Thomas. Mahasiswa menghadapi berbagai tantangan seperti 

rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa, kurangnya motivasi belajar, serta 

keterbatasan media dan sarana pembelajaran. Kondisi tersebut mendorong mahasiswa 

untuk merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan 

partisipatif. 

Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan akademik maupun non-akademik di 

sekolah, mahasiswa tidak hanya mengembangkan kompetensi pedagogik, tetapi juga 

memperkuat kompetensi sosial, profesional, dan kepribadian sebagaimana yang 

disyaratkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen. Dengan demikian, program 

asistensi mengajar tidak hanya menjadi sarana latihan mengajar, tetapi juga proses 

transformasi diri menjadi pendidik yang adaptif, reflektif, dan empatik terhadap realitas 

pendidikan dasar. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan asistensi mengajar ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam dunia pendidikan dasar. Pelaksanaan 

program dilaksanakan secara terstruktur melalui beberapa tahapan yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Setiap tahapan dilakukan dengan 

pendekatan kolaboratif antara mahasiswa, guru pamong, dan pihak sekolah. 

Perencanaan Kegiatan 

Pada tahap awal, mahasiswa melakukan observasi awal terhadap kondisi sekolah, 

karakteristik siswa, dan kebutuhan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi 

tersebut, mahasiswa menyusun perangkat ajar yang meliputi: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Modul ajar. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

4. Media pembelajaran digital (slide interaktif, video, alat peraga sederhana),yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa. 
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Pembagian tugas antaranggota kelompok dilakukan agar setiap mahasiswa 

memiliki tanggung jawab tertentu, baik sebagai pengajar, fasilitator, maupun teknisi 

perangkat pembelajaran seperti infokus dan speaker kelas. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan asistensi mengajar dilakukan selama beberapa minggu di dalam dan luar 

kelas dengan pembagian aktivitas sebagai berikut: 

1. Kegiatan Akademik 

Mahasiswa terlibat langsung dalam mengajar di kelas, menyampaikan materi 

pelajaran dengan pendekatan interaktif, memfasilitasi diskusi kelompok kecil, serta 

memandu praktik eksperimen sederhana seperti simulasi gunung meletus. 

2. Adaptasi Teknologi Pembelajaran 

Penggunaan infokus, presentasi multimedia, dan video pembelajaran 

dimanfaatkan untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas proses belajar. Mahasiswa 

juga menggunakan media visual dan audio untuk menjelaskan materi secara konkret. 

3. Kegiatan Non-Akademik 

Mahasiswa turut serta dalam berbagai kegiatan sekolah seperti senam pagi, kerja 

bakti, ibadah bersama, kegiatan keagamaan (Halal Bihalal dan Paskah), serta pelatihan 

PBB. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun hubungan sosial, memperkuat nilai-

nilai karakter, dan meningkatkan rasa kepedulian sosial mahasiswa. 

4. Administrasi Sekolah 

Mahasiswa membantu guru dalam kegiatan administratif seperti pengisian buku 

induk siswa, pencatatan nilai ulangan harian, serta penataan dokumen pendidikan. 

Kegiatan ini melatih ketelitian, tanggung jawab, dan pemahaman mahasiswa terhadap 

sistem manajemen pendidikan. 

Evaluasi dan Refleksi 

Di akhir setiap kegiatan pembelajaran, mahasiswa melakukan evaluasi terhadap 

proses dan hasil belajar siswa melalui asesmen formatif. Selain itu, dilakukan pula refleksi 

bersama guru pamong untuk mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran, respon siswa, 

serta pengembangan diri mahasiswa sebagai calon pendidik. Evaluasi ini menjadi dasar 

untuk perbaikan metode mengajar di pertemuan berikutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan asistensi mengajar oleh mahasiswa Program Studi PGSD Universitas 

Katolik Santo Thomas di UPT SDN 068332 Medan Tuntungan memberikan berbagai 

hasil positif yang terbagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu akademik, non-akademik, dan 

administrasi sekolah. 

1. Aspek Akademik 

Mahasiswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran di kelas, mulai dari menyusun 

RPP, membuat media ajar, hingga mengajar secara langsung. Penerapan metode 

pembelajaran yang interaktif seperti diskusi kelompok, simulasi sederhana (misalnya 

gunung meletus), serta penggunaan media audiovisual terbukti meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman siswa terhadap materi. Kegiatan pembelajaran ini selaras 
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dengan pendekatan konstruktivistik yang menekankan pengalaman langsung dan 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan (Piaget, 1973). 

2. Aspek Non-Akademik 

Mahasiswa berperan dalam berbagai kegiatan sosial sekolah seperti kerja bakti, 

ibadah pagi, Halal Bihalal, perayaan Paskah, hingga pelatihan baris-berbaris (PBB). 

Keterlibatan dalam kegiatan ini membantu mahasiswa menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan, kerja sama, dan empati sosial, serta mempererat hubungan dengan warga 

sekolah. Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan karakter sebagai bagian dari 

kompetensi guru masa depan (Kemendikbud, 2020). 

3. Aspek Administratif 

Mahasiswa juga membantu guru dalam tugas-tugas administrasi seperti pengisian 

buku induk siswa dan pencatatan nilai ulangan. Kegiatan ini memberikan pemahaman 

konkret mengenai pentingnya ketelitian dan akurasi dalam pengelolaan data 

pendidikan, yang merupakan bagian penting dari sistem manajemen sekolah. 

Pelaksanaan asistensi mengajar telah memberikan pengalaman nyata yang melatih 

mahasiswa dalam menerapkan teori pedagogik ke dalam praktik. Temuan menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang menarik dan variatif sangat memengaruhi keterlibatan 

siswa. Ini sejalan dengan teori motivasi belajar (Deci & Ryan, 1985), yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menyenangkan akan meningkatkan motivasi intrinsik peserta 

didik. 

Tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran, seperti rendahnya 

literasi dan numerasi siswa atau kurangnya motivasi belajar, menunjukkan pentingnya 

strategi pembelajaran yang adaptif dan berbasis kebutuhan siswa. Pendekatan ini 

mendukung prinsip pendidikan inklusif yang menyesuaikan strategi dengan kondisi dan 

latar belakang siswa (UNESCO, 2017). 

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan non-akademik dan administrasi 

memperkaya pengalaman belajar mereka di luar ruang kelas. Ini penting sebagai bagian 

dari penguatan kompetensi profesional guru, yang meliputi kemampuan sosial, 

kepribadian, dan manajerial, sebagaimana diamanatkan dalam Permendiknas Nomor 16 

Tahun 2007. 

Secara keseluruhan, kegiatan asistensi mengajar tidak hanya memberikan 

kontribusi pada proses pembelajaran di sekolah mitra, tetapi juga menjadi proses reflektif 

dan transformatif bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri sebagai pendidik 

profesional.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kegiatan asistensi mengajar yang dilaksanakan di UPT SDN 068332 Medan 

Tuntungan memberikan pengalaman langsung dan berharga bagi mahasiswa Program 

Studi PGSD Universitas Katolik Santo Thomas. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dalam tiga aspek penting, yaitu: 

1. Aspek Akademik – Mahasiswa mampu menyusun perangkat pembelajaran, 

menyampaikan materi secara efektif, serta menerapkan metode interaktif yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. 
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2. Aspek Sosial – Mahasiswa terlibat dalam berbagai kegiatan non-akademik yang 

memperkuat keterampilan sosial dan nilai-nilai karakter seperti kerja sama, kepedulian, 

dan empati. 

3. Aspek Administratif – Mahasiswa memahami sistem tata kelola pendidikan di sekolah 

dasar, termasuk pengelolaan data, evaluasi pembelajaran, dan dokumentasi akademik. 

Secara umum, program ini terbukti memberikan kontribusi dalam membentuk 

karakter, mengasah keterampilan pedagogik, serta meningkatkan profesionalisme 

mahasiswa sebagai calon guru. 

Adapun saran yang diberikan meliputi: (1) Sekolah diharapkan terus menjalin kerja 

sama dengan kampus dan memberikan bimbingan terarah bagi mahasiswa; (2) Kelompok 

mahasiswa disarankan menjaga kerja sama dan komunikasi yang baik selama kegiatan; 

(3) Mahasiswa angkatan berikutnya perlu merencanakan fokus kegiatan sejak awal dan 

aktif menciptakan inovasi pembelajaran sesuai kebutuhan sekolah. 
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